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Lampiran 2 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

NO Rumusan masalah  Indikator Alat pengumpulan 

data 

1 Peran orang tua  Anwar dan Ahmad (Novrinda, 2017: 

42) menyatakan bawa peran orang 

tua dalam pendidikan anak usia dini 

yaitu: 

. Orang tua sebagai guru pertama 

dan utama  

2. Mengembangkan kreativitas 

anak 

3. Meningkatkan kemampuan 

otak anak 

4. Mengoptimalkan potensi anak 1 

 

-wawancara  

-observasi 

-dokumen 

 Peran guru  Sartika (2019: 41-43) menyatakan 

bahwa peran guru sangat 

berpengaruh dalam keberhasilan 

sebuah lembaga. Adapun peran-

peran tersebut yaitu: 

 a. guru sebagai pendidik 

 b. Guru sebagai motivator  

 c. Guru sebagai penasehat  

 d. Guru sebagai teladan 

 e. Guru sebagai pengajar 

2 Faktor yang 

mempengaruhi 

perkembangan 

kemampuan 

berbahasa AUD usia 

5-6 Tahun  

Salis dan Najib (2016: 6-7) 

menyatakan bahwa ada beberapa 

faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan 

berbahasa. 

a. Perkembangan otak dan 

kecerdasan 

b. Jenis kelamin 

c. Kondisi fisik 

d. Lingkungan keluarga 

e. Kondisi ekonomi 

f. Setting sosial/ lingkugan budaya 

-wawancara 

-observasi 

-dokumen 
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3 Upaya orang tua dan 

guru dalam 

mengembangkan 

kemampuan 

berbahasa Indonesia  

Menurut Tracey, 2000 (Sari 2018 : 

43) Menyatakan bahwa 10 cara yang 

dapat dilakukan orang tua dalam 

mengembangkan keterampilan 

berbahasa anak, meliputi: 

1. Upayakan anak untuk berbicara 

2. Bantu anak-anak dalam 

memahami cerita 

3. Memberikan pujian,  

4. Kaitkan buku dengan kehidupan, 

5. Tanyakan pertanyaan yang baik 

kepada anak selama membaca 

buku cerita,  

6. Tunggu jawaban, 

7. Dampingi anak, 

8. Membaca secara bergiliran 

dengan anak 

9. Berhati-hati memilih buku,  

10. Bersenang-senang. 

-wawancara 

-observasi 

-dokumen  

 Upaya guru 5) Memahami bahasa 

6) Mengungkapkan bahasa 

7) Keaksaraan 
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Lampiran 3 

 Lembar Observasi  

 

Identitas     

Kegiatan   :pengamatan  

Hari/ Tanggal  :Rabu 15 sep 2021 

Subjek penelitian :Orang tua 

Petunjuk pelaksanaan kegiatan observsi 

8) Observasi dilaksanakan secara fleksibel, akurat, tampa ada paksaan. 

9) Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati 

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung.  

10) Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses 

observasi terfokus pada satu masalah dalam penelitian ini. Jika ada hal-

hal baru yang tidak tercantum pada panduan observasi makaakan 

disesuaikan lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada 

dilapangan. 

  

No  Aspek yang diamati  Deskripsi 

Peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 

Indonesia 

  

1. Orang tua sebagai guru pertama dan utama  

 a. Membiasakan anak 

berbicara menggunakan 

bahasa Indonesia didalam 

lingkungan keluarga 

Orang tua tidak pernah 

membiasakan anak mereka 

menggunakan bahasa 

Indonesia didalam rumah 

 b. Mengajukan banyak 

pertanyaan menggunakan 

bahasa Indonesia 

Orang tua tidak pernah  

mengajukan banyak 

pertanyaan menggunakan 

bahasa Indonesia pada saat 

anak sedang belajar dirumah 

 c. Mengajarkan bahasa 

Indonesia melalui 

membacakan buku cerita 

pada anak 

Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita 

pada anak mereka. 

2. Mengembangkan kreativitas anak 

 a. Orang tua Menyediakan 

alat krativitas untuk 

belajar anak. 

Orang tua hanya 

menyediakan alat belajar saja 

untuk anaknya, contohnya 

seperti buku, 

pensil,penghapus dan pensil 

warna. 
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 b. Orang tua sering 

berdiskusi tentang 

pertanyaan pada anak 

Orang tua selalu berdiskusi 

tentang pertanyaan terbuka 

pada anak mereka.  

 c. Orang tua Mengajak anak 

untuk bermain peran 

Orang tua jarang mengajak 

anak untuk bermain peran 

pada saat belajar dirumah 

3. Meningkatkan kemampuan otak anak 

 a. Sering mengajak anak 

untuk berbicara 

menggunakan bahasa 

Indonesia 

Orang tua tidak pernah 

mengajak anak berbicara 

menggunakan bahasa 

Indonesia 

 b. Membacakan anak buku 

cerita 

Orang tua tidak pernah 

membacakan anak buku 

cerita pada anak mereka 

 c. Membiasakan anak untuk 

tidur tepat waktu 

Orang tua selalu mengatur 

jam tidur anak 

4. Mengoptimalkan potensi anak 

 a. Memberikan perhatian 

dengan sepenuh hati pada 

anak 

Orang tua selalu memberikan 

perhatian pada anak mereka  

 b. Mengajarkan kedisiplinan 

pada anak 

Orang tua selalu mengajarkan 

kedisiplinan pada anak 

 c. Memberikan keteladanan 

yang baik pada anak  

Orang tua selalu memberikan 

keteladanan yang baik untuk 

anaknya 

Faktor penghambat perkembangan  berbahasa Indonesia  anak 

usia 5-6 tahun 

1 Perkembangan otak dan kecerdasan 

 a. Anak tidak mau belajar Orang tua hanya menyuruh 

anak belajar saja tetapi orang 

tidak menemani anak belajar  

 b. Anak kurang vitamin Orang tua tidak menyediakan 

vitamin untuk anaknya 

 c. Anak kurang protein  Orang tua tidak selalu 

menyediakan makanan yang 

bergizi untuk anak 

2. Jenis kelamin  

 a. Jenis kelamin 

menentukan 

Kemampuan anak dalam 

berbahasa tidak di tentukan 
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perkembangan anak 

dalam berbahasa 

dengan jenis kelamin, 

perkembangan berbahasa 

anak ditentukan oleh genetika 

dan rangsangan dari 

lingkungan dan orang tua 

 b. Kemampuan berbahasa 

anak perempuan lebih 

baik dibandingkan 

dengan anak laki-laki 

Anak perempuan lebih aktif 

dan lebih nurut dengan guru 

pada saat belajar, sedangkan 

anak laki-laki lebih senang 

bermain.  

3. Kondisi fisik 

 a. Organ bicara anak belum 

terlalu lancar  

Organ  bicara anak belum 

lancar   

 b. Pendengaran anak tidak 

terlalu stabil 

Pendengaran anak sudah 

stabil  

4 Lingkungan keluarga 

 a. Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita 

pada anak 

Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita 

pada anak 

 b. Anak kurang kasih sayang 

dari orang tuanya 

Orang tua selalu memberikan 

kasih sayang pada anaknya, 

misalnya seperti mengatur 

jam makan anak dan 

mengatur jam istirahat 

anaknya. 

5 Kondisi ekonomi 

 a. Orang tua tidak mampu 

mamfasilitasi kebutuhan 

belajar anak 

Orang tua hanya mampu 

membelikan anak buku, 

pensil, dan pensil warna 

untuk anaknya 

 b. Orang tua tidak selalu 

mengawasi anaknya 

Orang tua tidak selalu 

mengawasi anaknya, namun 

dalam beberapa kesempatan 

orang tua juga mengawasi 

anaknya pada saat belajar 

dirumah 

6 Setting Sosial/ Lingkungan-Budaya 

 a. Anak Sudah terbiasa 

menggunakan bahasa 

daerah  

Orang tua tidak mengajarkan 

anak untuk berbicara 

menggunakan bahasa 

Indonesia. 

 b. Mengunakan bahasa 

daerah sudah  menjadi 

kebudayaan bagi 
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masyarakat. 

   

Upaya orang tua dalam mengembangkan kemampuan berbahasa 

Indonesia 

Upaya orang tua 

1   Upayakan anak untuk berbicara menggunakan bahasa Indonesia 

 a. Orang tua membiasakan anak 

belajar berbicara 

menggunakan bahasa 

Indonesia  

Orang tua tidak pernah 

membiasakan anak mereka 

menggunakan bahasa 

Indonesia didalam rumah 

 b. Orang tua membiasakan anak 

bertanya pada saat belajar  

Orang tua tidak pernah 

membiasakan anak mereka 

bertanya pada saat belajar 

2 Bantu anak dalam memahami cerita 

 a. Orang tua membantu anak 

belajar 

Orang tua tidak pernah 

membantu anak belajar 

 b. Orang tua membantu anak 

untuk memahami cerita 

Orang tua tidak pernah 

membantu anak untuk 

memahami cerita 

3 Memberikan pujian 

 a. Orang tua memberikan pujian 

pada saat anak sudah 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh sekolah 

Orang tua tidak pernah 

memberikan pujian pada saat 

anak sudah menyelesaikan 

tugas sekolah 

 b. Orang tua menyampaikan 

suatu yang menarik dari buku 

cerita yang disampaikan 

Orang tua tidak pernah 

menyampaikan suatu yang 

menarik dari buku cerita 

4 Kaitkan buku dengan kehidupan 

 a. Orang tua membacakan buku 

dan mencontohkan dengan 

kehidupan sehari-hari 

Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita 

pada anaknya  

 b. Orang tua membacakan buku 

yang menarik dan mudah 

dipahami pada anaknya 

Orang tua tidak ernah 

membacakan buku cerita 

pada anaknya 

5 Tanyakan pertanyaan pada anak sesudah selesai membaca buku 

cerita 

 a. Orang tua selalu memberikan 

pertanyaan pada saat sudah 

selesai bercerita 

Orang tua tidak pernah 

bertanya pada anak pada saat 

sudah selesai bercerita, 

alasannya karena orang tua 

tidak pernah membacakan 

buku cerita pada anaknya 

 b. Orang memberikan tanggung Orang tua selalu memberikan 
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jawab pada anak mereka pada 

saat memberikan pertanyaan 

waktu 15 menit untuk anak 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan 

6 Tunggu jawaban 

 a. Orang tua memberikan waktu 

pada anak untuk menjawab 

pertanyaan 

Orang tua memberikan waktu 

pada anak untuk menjawab 

pertanyaan  

 b. Orang tua memberikan sangsi 

pada anak apabila anak tidak 

mengerjakan tugas yang 

diberikan disekolah 

Orang tua memberikan sangsi 

pada saat tidak bisa 

menjawab pertanyaan 

7 Dampingi anak 

 a. Orang tua menunjukan kata-

kata yang mudah dimengerti 

pada saat membacakan buku 

cerita  

Orang tua tidak pernah 

menunjukan kata-kata pada 

saat bercerita, alasanya 

karena orang  

 b. Orang tua mendampingi anak 

pada saat anak mengerjakan 

tugas yang diberikan dari 

sekolah 

Orang tua tidak pernah 

mendampingi anak pada saat 

anak belajar mengerjakan 

tugas yang diberikan dari 

disekolah 

8 Membaca secara bergiliran dengan anak 

 a. Orang tua mengajarkana anak 

membaca buku cerita 

Orang tua tidak pernah 

mengajarkan anak 

membacakan buku cerita 

 b. Orang tua membantu anak 

untuk membaca buku cerita 

Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita 

pada anak 

9 Berhati-hati memilih buku 

 a. Orang tua memilih buku yang 

mudah untuk dibacakan pada 

anaknya 

Orang tua tidak pernah 

membeli buku cerita untuk 

anaknya 

 b. Orang tua tidak memilih buku 

yang sulit dipahami  

Orang tua tidak pernah 

membeli buku cerita untuk 

anaknya 

10 Bersenang-senang 

 a. Orang tua mengajak anak 

belajar mengunakan lagu 

Orang tua tidak mengajarkan 

anak belajar menggunakan 

lagu 

 b. Orang tua berbagi pengalaman 

yang menyenangkan pada 

anak 

Orang tua tidak berbagi 

pengalaman pada anak pada 

saat belajar 
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Lampiran 4 

 

Observasi guru 

Identitas    

Kegiatan   :pengamatan  

Hari/ Tanggal  :kamis, 16 sep 2021 

 Subjek penelitian :guru kelas B 

Petunjuk pelaksanaan kegiatan observsi 

1. Observasi dilaksanakan secara fleksibel, akurat, tampa ada paksaan. 

2. Selama melakukan observasi peneliti berusaha mencatat dan mengamati 

kegiatan yang dilakukan responden pada saat kegiatan berlangsung.  

3. Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya maka proses 

observasi terfokus pada satu masalah dalam penelitian ini. Jika ada hal-

hal baru yang tidak tercantum pada panduan observasi makaakan 

disesuaikan lebih lanjut dengan situasi dan kondisi yang ada 

dilapangan. 

  

No  Aspek yang diamati  Deskripsi 

Peran guru 

1 Guru sebagai pendidik  

 a. Mengajarkan berbahasa 

Indonesia pada anak 

didiknya 

Guru selalu mengajarkan 

bahasa Indonesia pada anak 

didiknya 

 b. Mengajarkan anak didik 

untuk mengenal huruf  

Guru selalu mengajarkan 

huruf pada anak didiknya 

 c. Mengajarkan anak didik 

untuk bertanggungjawab 

Guru selalu mengajarkan 

anak didiknya untuk 

bertanggungjawab  

2 Guru sebagai motivator 

 a. Mengajarkan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar pada anak  

Guru sudah mengajarkan 

bahasa Indonesia pada anak 

didiknya 

 b. Menjelaskan pembelajaran 

mengunakan bahasa 

Indonesia 

Guru sudah menjelaskan 

pembelajaran menggunakan 

bahasa Indonesia 

 a. Menggunakan media 

gambar untuk belajar 

Guru sudah menggunakan 

media gambar untuk belajar 

3 Guru sebagai penasehat 

 a. Kesediaan untuk Guru selalu membantu anak 
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Membantu anak didik yang 

kesulitan belajar 

didik yang merasa kesulitan 

belajar  

 b. Kesediaan untuk 

mendengarkan cerita anak 

Guru selalu mendengarkan 

cerita anak 

 c. Kesediaan untuk 

mendengarkan keinginan  

anak  

Guru selalu mendengarkan 

keinginan anak 

4 Guru sebagai teladan 

 a. Memberikan contoh 

perilaku yang baik bagi 

anak 

Guru selalu memberikan 

contoh perilaku yang baik 

bagi anak didiknya 

 b. Mencontohkan sikap yang 

baik pada anak  

Guru selalu mencontohkan 

sikap yang baik bagi anak 

 c. Mengajarkan anak 

berperilaku sopan  

Guru selalu mengajarkan 

perilaku yang sopan pada 

anaka didiknya 

5 Guru sebagai pengajar 

 a. Guru bertanya jawab pada 

anak didiknya 

Guru sering memberikan 

tanya jawab pada anak 

didiknya 

 b. Menanamkan sikap yang 

baik pada anak didiknya 

Guru selalu menanamkan 

perilaku yang baik bagi anak 

didiknya 

 c. Menanamkan sikap yang 

bertanggungjawab pada 

anak didiknya 

Guru selalu mengajarkan 

sifat yang bertanggungjawab 

pada anak didiknya 

Faktor penghambat perkembangan  berbahasa Indonesia  anak usia 5-6 

tahun 

1. Perkembangan otak dan kecerdasan 

 a. Anak tidak mau belajar Ketika didalam kelas anak-

anak mau belajar bersama 

guru  

 b. Anak kurang vitamin Guru disekolah tidak 

menyediakan obat untuk 

anak didik 

 c. Anak kurang protein  Disekolah guru tidak 

menyediakan makanan 

untuk anak-anak 

2. Jenis kelamin  

 a. Jenis kelamin 

menentukan 

perkembangan anak 

dalam berbahasa 

Kemampuan anak dalam 

berbahasa tidak di tentukan 

dengan jenis kelamin, 

perkembangan berbahasa 

anak ditentukan oleh 
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genetika dan rangsangan 

dari lingkungan dan orang 

tua 

 b. Kemampuan berbahasa 

anak perempuan lebih 

baik dibandingkan 

dengan anak laki-laki 

Anak perempuan lebih aktif 

dan lebih nurut dengan guru 

pada saat belajar, sedangkan 

anak laki-laki lebih senang 

bermain.  

3. Kondisi fisik 

 a. Organ bicara anak belum 

terlalu lancar  

Bicara anak sudah lancar 

tapi ada juga yang masih 

belum lancar dalam 

berbicara  

 b. Pendengaran anak tidak 

terlalu stabil 

Pendengaran anak sudah 

stabil  

4 Kaitkan buku dengan kehidupan 

 a. Orang tua membacakan 

buku dan mencontohkan 

dengan kehidupan sehari-

hari 

Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita 

pada anaknya  

 b. Orang tua membacakan 

buku yang menarik dan 

mudah dipahami pada 

anaknya 

Orang tua tidak ernah 

membacakan buku cerita 

pada anaknya 

5 Kondisi ekonomi 

 a. Orang tua tidak mampu 

mamfasilitasi kebutuhan 

belajar anak 

Orang tua hanya mampu 

membelikan anak buku, 

pensil, dan pensil warna 

untuk anaknya 

 b. Orang tua tidak selalu 

mengawasi anaknya 

Orang tua tidak selalu 

mengawasi anaknya, namun 

dalam beberapa kesempatan 

orang tua juga mengawasi 

anaknya pada saat belajar 

dirumah 

6 Setting Sosial/ Lingkungan-Budaya 

 a. Anak Sudah terbiasa 

menggunakan bahasa 

daerah  

Guru selalu mengajarkan 

bahasa Indonesia disekolah 

 b. Mengunakan bahasa daerah 

sudah  menjadi kebudayaan 

bagi masyarakat. 

Guru selalu mengajarkan 

anak menggunakan bahasa 

Indonesia disekolah 

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia 

pada anak usia 5-6 tahun 
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Upaya guru  

1 Memahami bahasa  

 a. Meminta anak untuk 

mengucapkan kata dalam 

bahasa Indonesia  

guru selalu meminta anak 

untuk mengucapkan kata 

dalam bahasa Indonesia 

 b. Meminta anak untuk menyebut 

huruf  

Guru selalu meminta anak 

untuk menyebutkan huruf  

 c. Meminta anak untuk 

mengucapkan bunyi kata dalam 

bahasa Indonesia 

Anak belum bisa 

mengucapkan bunyi kata 

dalam bahasa Indonesia 

2 Mengungkapkan bahasa  

 a. Mengajak anak untuk bertanya 

jawab dengan menggunakan 

bahasa Indonesia  

Guru selalu mengajak anak 

untuk bertanya jawab  

 b. Meminta anak untuk berbicara 

menggunakan bahasa 

Indonesia  

Guru selalu mengajak anak 

untuk mengamati gambar  

 c. Meminta anak untuk 

mengucapkan kata dalam 

berbahasa Indonesia 

Guru selalu mengajak anak 

atau meminta anak untuk 

selalu berbicara 

menggunakan bahasa 

Indonesia pada saat 

disekolah 

3 Keaksaraan  

 a. Meminta anak untuk 

membaca Huruf didepan 

Guru selalu meminta anak 

untuk membaca huruf 

didepan  

 b. Meminta anak untuk menulis 

huruf  

Guru selalu mengenalkan 

kelompok gambar pada anak 

didiknya 

 c. Meminta anak untuk 

menghafal huruf 

Guru selalu mengajarkan 

anak menghafal huruf 
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Lampiran 5 

Pedoman wawancara orang tua 

Narasumber  :Orangtua A 

Kegiatan   :wawancara 

Hari/ tanggal  :jumat, 17 sep 2021 

Waktu dan tempat  :08:00-10:00/Rumah 

 

P  : “selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya” 

OTS : selamat pagi juga, iya tidak apa-apa.” 

P  :”bagaimana kabarnya, ibu?” 

OTS :”baik”. 

P :”baiklah, sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih dahulu. 

Nama saya Agustina Sira Loas bisa dipanggil Sira, saya mahasiswa 

semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir dari STKIP 

Persada Khatulistiwa Sintang jurusan PG-PAUD. Disini saya bertujuan 

mewawancarai ibu selaku orang tua siswa PAUD kelas B untuk 

mendapatkan informasi mengenai peran orang tua dan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD harapan bangsa. Sebelumnya saya ingin meminta maaf 

ibu, apakah ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada saya?” 

OTS :”baiklah terimakasih Sira, nama saya Violin biasa dipanggil wek. Ando 

P :”baiklah terimakasih, ibu sudah mau membantu dan  memperkenalkan 

diri kepada saya. dan kita lanjut pertanyaan yang pertama bu, apakah ibu 

selalu menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah dengan anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia. 

P  :”oh begitu ya bu, kemudian mengapa didalam rumah ibu dan keluarga 

tidak menbiasakan menggunakan bahasa Indonesia?” 

OTS :karena kami,  sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa 

ahe. 
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P  :”baiklah bu apakah ibu biasa mengajukan pertanyaan pada anak saat 

belajar menggunakan bahasa Indonesia ?” 

OTS :”tidak pernah, karena biasanya menggunakan bahasa daerah jarang sekali 

menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu seing membacakan buku cerita menggunakan bahasa 

Indonesia pada anak ibu?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita.  

P :apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas belajar dirumah untuk 

perlengkapan belajar anak ibu?” 

OTS  :”hanya menyediakan buku, pensil, warna saja” 

P :” apakah dirumah ibu sering mengajak anak untuk berdiskusi atau ibu 

menanyakkan pertanyaan yang terbuka pada anak?” 

OTS  :”iya biasanya saya menanyakan pada anak. 

P :”apa contoh pertanyaan yang sering ibu tanyakan pada anak pada saat 

berdiskusi?” 

OTS  :”contohnya saya menanyakan apakah adek senang tadi saat disekolah. 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak ibu untuk bermain peran pada saat 

sedang belajar dirumah?” 

OTS  :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu sering mengajak anak ibu berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia pada saat belajar dirumah?” 

OTS :”saya tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia pada anak saya 

didalam rumah. 

P :”mengapa ibu didalam rumah tidak pernah mengajarkan bahasa Indonesia 

pada anak ibu?” 

OTS :”karena dikampung kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah 

untuk berbicara sehari-hari tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu sering membacakan buku cerita pada anak ibu dirumah?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita pada anak saya”. 

P  :”apakah ibu membiasakan anak ibu tidur tepat waktu?” 

OTS  :”iya saya selalu mengatur jam tidur anak saya. 
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P  :”apakah ibu selalu memberikan perhatian pada anak ibu?” 

OTS  :”iya selalu memberikan perhatian pada anak saya. 

P  :”bagaimana contoh perhatian yang ibu berikan. 

OTS  :”contohnya menyediakan waktu belajar bersama dengan anak. 

P  :”apakah ibu sering mengajarkan kedisiplinan pada anak?” 

OTS  :”iya” 

 P  :”bagaimana contoh ibu mengajarkan kedisiplinan pada anak ibu? 

OTS :”contohnya anak harus selalu menaati peraturan yang diberikan orang 

tua” 

P  :apakah ibu selalu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak ibu?” 

OTS  :”Iya” 

P :”seperti apa contoh ibu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak 

ibu?” 

OTS  :”anak harus menghormati orang tua” 

 

Faktor penghambat perkembanga berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun 

P : baiklah bu, kita lanjurt pertanyaan tentang faktor penghambat 

perkembangan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 tahun, apakah 

kondisi lingkungan dirumah ibu sudah mendukung untuk anak belajar?” 

OTS  :”iya menurut saya sudah sangat mendukung. 

P  :”apakah ibu selalu mengatur jam istirahat anak ibu disetiap harinya?” 

OTS  :”iya” 

P  :”apakah anak ibu mau belajar didalam rumah bu?” 

OTS :”biasanya mau belajar didalam rumah tetapi kadang-kadang juga anak 

saya tidak mau belajar” 

P :”mengapa biasanya anak ibu tidak mau belajar didalam rumah?” 

OTS :”karena anak saya lebih memilih bermain dengan teman-temannya”  

P :”apakah ibu sering mengajak anak ibu beradaptasi dengan lingkungan 

luar?” 

OTS :”jarang hanya sekali-sekali saja” 
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P :”apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas untuk anak ibu?” 

OTS :”saya hanya menyediakan buku, pensil, dan pensil warna untuk anak saya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?’ 

OTS :”tidak. 

P :”apakah menurut ibu jenis kelamin dapat menganggu perkembangan 

bahasa pada anak?” 

OTS :”kalau menurut saya tidak. 

P :”bagaimana menurut ibu tentang perkembangan bahasa anak ibu saat ini?” 

OTS :”kalau menurut saya perkembangan bahasa Indonesia anak saya belum 

terlalu bisa hanya sebagian kecil saja yang bisa. 

P :”apakah ibu selalu memberikan kasih sayang pada anak ibu?” 

OTS :”iya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”tidak selalu mengawasi” 

P :”mengapa ibu tidak selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”karena membiarkan anak untuk belajar sendiri” 

 

Upaya Orang tua dalam mengembangkan kemempuan berbahasa 

Indonesia 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak ibu berbahasa Indonesia didalam 

rumah?” 

OTS :”tidak menggunakan bahasa Indonesia”. 

P  :”ohh begitu ya bu, mengapa ibu tidak membiasakan anak ibu 

menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah? 

OTS :”karena kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah didalam 

rumah”. 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak bertanya pada saat belajar 

dirumah?” 

OTS :”iya”. 

P  :”bagaimana contoh pertanyaan yang sering anak   
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P  :”apakah ibu membantu anak untuk membacakan buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita”. 

P :”apakah ibu memberikan pujian pada anak saat anak mengajukan 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya pernah”. 

P :”apakah pada saat bercerita ibu selalu mengkaitkan cerita dengan 

kehidupan?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P :”apakah ibu selalu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu pada 

saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P :”bagaimana cara ibu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu 

pada saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah memberikan pertanyaan”. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan tanggungjawab untuk anak menjawab 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya. 

P  :”apakah ibu selalu membantu anak belajar didalam rumah?” 

OTS :”tidak selalu membantu”. 

P :”apakah pada saat bercerita ibu selalu memberikan giliran pada anak ibu 

untuk bercerita?” 

OTS :”Tidak pernah bercerita”. 

P :” apakah ibu selalu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan nilai 

dari sekolah?” 

OTS :”iya saya selalu memberikan pujian pada anak saya. 

P  :”seperti apa contoh ibu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan 

nilai dari sekolah? 

OTS :”wahh adek pintar mendapatkan bintang 4, nanti harus lebih bagus lagi 

dek biar dapat bintang 5”.  

P :”apakah ibu sering suatu yang menarik dari buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita” 
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P :”apakah ibu sering membaca buku dan mengkaitkannya dengan 

kehidupan pada anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku” 

P :”apakah ibu sering membacakan buku yang menarik untuk anak?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu sering memberikan pertanyaan pada saat sudah selesai 

bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita” 

P :”apakah ibu sering memberikan tanggungjawab pada anak ibu saat 

menjawab pertanyaan? 

OTS  :”iya. 

P :”bagaimana cara ibu memberikan tanggung jawab pada anak ibu?” 

OTS :”seperti memberikan waktu 15 menit untuk menjawab pertanyaan” 

P :”apakah ibu sering memberikan sangsi pada anak saat tida mengerjakan 

tugas?” 

OTS :”tidak pernah memberikan sangsi” 

P :”apakah ibu menjelaskan bahasa yang mudah dimengerti saat 

membacakan buku cerita pada anak 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita pada anak” 

P :”apakah ibu selalu mendamping anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”kadang-kadang didampigi tapi juga kadang-kadang tidak didampingi” 

P :”apakai ibu sering mengajarkan anak membaca buku?” 

OTS :”jarang. 

P :”apakah orang tua sering membantu anak untuk membaca buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu ada memilih buku yang mudah untuk dibacakan pada anak?” 

OTS :”tidak memiliki buku” 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak belajar menggunakan lagu?” 

OTS :”pernah” 

P ;’apakah ibu berbagi pengalaman yang menyenangkan pada anak?” 

OTS :”tidak pernah” 
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Pedoman wawancara orang tua 

Narasumber  :Orangtua C 

Kegiatan   :wawancara 

Hari/ tanggal  :Rabu, 22 sep 2021 

Waktu dan tempat  :08:00-10:00 / Rumah 

 

P  : “selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya” 

OTS : selamat pagi juga, iya tidak apa-apa.” 

P  :”bagaimana kabarnya, ibu?” 

OTS :”baik”. 

P :”baiklah, sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih dahulu. 

Nama saya Agustina Sira Loas bisa dipanggil Sira, saya mahasiswa 

semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir dari STKIP 

Persada Khatulistiwa Sintang jurusan PG-PAUD. Disini saya bertujuan 

mewawancarai ibu selaku orang tua siswa PAUD kelas B untuk 

mendapatkan informasi mengenai peran orang tua dan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD harapan bangsa. Sebelumnya saya ingin meminta maaf 

ibu, apakah ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada saya?” 

OTS :”baiklah terimakasih Sira, nama saya Vera biasa dipanggil wek. Duta. 

P :”baiklah terimakasih, ibu sudah mau membantu dan  memperkenalkan 

diri kepada saya. dan kita lanjut pertanyaan yang pertama bu, apakah ibu 

selalu menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah dengan anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia. 

P  :”oh begitu ya bu, kemudian mengapa didalam rumah ibu dan keluarga 

tidak menbiasakan menggunakan bahasa Indonesia?” 

OTS :karena kami,  sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa 

ahe. 

P  :”baiklah bu apakah ibu biasa mengajukan pertanyaan pada anak saat 

belajar menggunakan bahasa Indonesia ?” 
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OTS :”tidak pernah, karena biasanya menggunakan bahasa daerah jarang sekali 

menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu seing membacakan buku cerita menggunakan bahasa 

Indonesia pada anak ibu?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita.  

P :apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas belajar dirumah untuk 

perlengkapan belajar anak ibu?” 

OTS  :”hanya menyediakan buku, pensil, warna saja” 

P :” apakah dirumah ibu sering mengajak anak untuk berdiskusi atau ibu 

menanyakkan pertanyaan yang terbuka pada anak?” 

OTS  :”iya biasanya saya menanyakan pada anak. 

P :”apa contoh pertanyaan yang sering ibu tanyakan pada anak pada saat 

berdiskusi?” 

OTS  :”contohnya saya menanyakan apakah adek senang tadi saat disekolah. 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak ibu untuk bermain peran pada saat 

sedang belajar dirumah?” 

OTS  :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu sering mengajak anak ibu berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia pada saat belajar dirumah?” 

OTS :”saya tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia pada anak saya 

didalam rumah. 

P :”mengapa ibu didalam rumah tidak pernah mengajarkan bahasa Indonesia 

pada anak ibu?” 

OTS :”karena dikampung kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah 

untuk berbicara sehari-hari tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu sering membacakan buku cerita pada anak ibu dirumah?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita pada anak saya”. 

P  :”apakah ibu membiasakan anak ibu tidur tepat waktu?” 

OTS  :”iya saya selalu mengatur jam tidur anak saya. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan perhatian pada anak ibu?” 

OTS  :”iya selalu memberikan perhatian pada anak saya. 
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P  :”bagaimana contoh perhatian yang ibu berikan. 

OTS  :”contohnya menyediakan waktu belajar bersama dengan anak. 

P  :”apakah ibu sering mengajarkan kedisiplinan pada anak?” 

OTS  :”iya” 

 P  :”bagaimana contoh ibu mengajarkan kedisiplinan pada anak ibu? 

OTS :”contohnya anak harus selalu menaati peraturan yang diberikan orang 

tua” 

P  :apakah ibu selalu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak ibu?” 

OTS  :”Iya” 

P  :”seperti apa contoh ibu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak 

ibu?” 

OTS  :”anak harus menghormati orang tua” 

 

Faktor penghambat perkembanga berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun 

P  : baiklah bu, kita lanjurt pertanyaan tentang faktor penghambat 

perkembangan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 tahun, apakah 

kondisi lingkungan dirumah ibu sudah mendukung untuk anak belajar?” 

OTS  :”iya menurut saya sudah sangat mendukung. 

P  :”apakah ibu selalu mengatur jam istirahat anak ibu disetiap harinya?” 

OTS  :”iya” 

P  :”apakah anak ibu mau belajar didalam rumah bu?” 

OTS :”biasanya mau belajar didalam rumah tetapi kadang-kadang juga anak saya 

tidak mau belajar” 

P :”mengapa biasanya anak ibu tidak mau belajar didalam rumah?” 

OTS :”karena anak saya lebih memilih bermain dengan teman-temannya” 

P :”apakah ibu sering mengajak anak ibu beradaptasi dengan lingkungan 

luar?” 

OTS :”jarang hanya sekali-sekali saja” 

P :”apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas untuk anak ibu?” 

OTS :”saya hanya menyediakan buku, pensil, dan pensil warna untuk anak saya” 
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P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?’ 

OTS :”tidak. 

P :”apakah menurut ibu jenis kelamin dapat menganggu perkembangan 

bahasa pada anak?” 

OTS :”kalau menurut saya tidak. 

P :”bagaimana menurut ibu tentang perkembangan bahasa anak ibu saat ini?” 

OTS :”kalau menurut saya perkembangan bahasa Indonesia anak saya belum 

terlalu bisa hanya sebagian kecil saja yang bisa. 

P :”apakah ibu selalu memberikan kasih sayang pada anak ibu?” 

OTS :”iya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”tidak selalu mengawasi” 

P :”mengapa ibu tidak selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”karena membiarkan anak untuk belajar sendiri” 

 

Upaya Orang tua dalam mengembangkan kemempuan berbahasa 

Indonesia 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak ibu berbahasa Indonesia didalam 

rumah?” 

OTS :”tidak menggunakan bahasa Indonesia”. 

P  :”ohh begitu ya bu, mengapa ibu tidak membiasakan anak ibu 

menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah? 

OTS :”karena kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah didalam 

rumah”. 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak bertanya pada saat belajar 

dirumah?” 

OTS :”iya”. 

P  :”bagaimana contoh pertanyaan yang sering anak   

P  :”apakah ibu membantu anak untuk membacakan buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita”. 



119 

 

 

P  :”apakah ibu memberikan pujian pada anak saat anak mengajukan 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya pernah”. 

P  :”apakah pada saat bercerita ibu selalu mengkaitkan cerita dengan 

kehidupan?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P :”apakah ibu selalu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu pada 

saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P :”bagaimana cara ibu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu 

pada saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah memberikan pertanyaan”. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan tanggungjawab untuk anak menjawab 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya. 

P  :”apakah ibu selalu membantu anak belajar didalam rumah?” 

OTS :”tidak selalu membantu”. 

P  :”apakah pada saat bercerita ibu selalu memberikan giliran pada anak ibu 

untuk bercerita?” 

OTS :”Tidak pernah bercerita”. 

P  :” apakah ibu selalu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan nilai 

dari sekolah?” 

OTS :”iya saya selalu memberikan pujian pada anak saya. 

P  :”seperti apa contoh ibu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan 

nilai dari sekolah? 

OTS :”wahh adek pintar mendapatkan bintang 4, nanti harus lebih bagus lagi 

dek biar dapat bintang 5”.  

P :”apakah ibu sering suatu yang menarik dari buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita” 

P :”apakah ibu sering membaca buku dan mengkaitkannya dengan 

kehidupan pada anak ibu?” 
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OTS :”tidak pernah membacakan buku” 

P :”apakah ibu sering membacakan buku yang menarik untuk anak?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu sering memberikan pertanyaan pada saat sudah selesai 

bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita” 

P :”apakah ibu sering memberikan tanggungjawab pada anak ibu saat 

menjawab pertanyaan? 

OTS  :”iya. 

P :”bagaimana cara ibu memberikan tanggung jawab pada anak ibu?” 

OTS :”seperti memberikan waktu 15 menit untuk menjawab pertanyaan” 

P :”apakah ibu sering memberikan sangsi pada anak saat tida mengerjakan 

tugas?” 

OTS :”tidak pernah memberikan sangsi” 

P :”apakah ibu menjelaskan bahasa yang mudah dimengerti saat 

membacakan buku cerita pada anak 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita pada anak” 

P :”apakah ibu selalu mendamping anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”kadang-kadang didampigi tapi juga kadang-kadang tidak didampingi” 

P :”apakai ibu sering mengajarkan anak membaca buku?” 

OTS :”jarang. 

P :”apakah orang tua sering membantu anak untuk membaca buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu ada memilih buku yang mudah untuk dibacakan pada anak?” 

OTS :”tidak memiliki buku” 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak belajar menggunakan lagu?” 

OTS :”pernah” 

P ;’apakah ibu berbagi pengalaman yang menyenangkan pada anak?” 

OTS :”tidak pernah” 
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Pedoman wawancara orang tua 

Narasumber  :Orangtua C 

Kegiatan   :wawancara 

Hari/ tanggal  :23 sep 2021 

Waktu dan tempat  :08:00-10:00/ Rumah 

 

P : “selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya” 

OTS : selamat pagi juga, iya tidak apa-apa.” 

P :”bagaimana kabarnya, ibu?” 

OTS :”baik”. 

P :”baiklah, sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih dahulu. 

Nama saya Agustina Sira Loas bisa dipanggil Sira, saya mahasiswa 

semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir dari STKIP 

Persada Khatulistiwa Sintang jurusan PG-PAUD. Disini saya bertujuan 

mewawancarai ibu selaku orang tua siswa PAUD kelas B untuk 

mendapatkan informasi mengenai peran orang tua dan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD harapan bangsa. Sebelumnya saya ingin meminta maaf 

ibu, apakah ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada saya?” 

OTS :”baiklah terimakasih Sira, nama saya Kristina Atika biasa dipanggil wek. 

jeslin 

P :”baiklah terimakasih, ibu sudah mau membantu dan  memperkenalkan 

diri kepada saya. dan kita lanjut pertanyaan yang pertama bu, apakah ibu 

selalu menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah dengan anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia. 

P  :”oh begitu ya bu, kemudian mengapa didalam rumah ibu dan keluarga 

tidak menbiasakan menggunakan bahasa Indonesia?” 

OTS :karena kami,  sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa 

ahe. 
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P  :”baiklah bu apakah ibu biasa mengajukan pertanyaan pada anak saat 

belajar menggunakan bahasa Indonesia ?” 

OTS :”tidak pernah, karena biasanya menggunakan bahasa daerah jarang sekali 

menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu seing membacakan buku cerita menggunakan bahasa 

Indonesia pada anak ibu?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita.  

P :apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas belajar dirumah untuk 

perlengkapan belajar anak ibu?” 

OTS  :”hanya menyediakan buku, pensil, warna saja” 

P :” apakah dirumah ibu sering mengajak anak untuk berdiskusi atau ibu 

menanyakkan pertanyaan yang terbuka pada anak?” 

OTS  :”iya biasanya saya menanyakan pada anak. 

P  :”apa contoh pertanyaan yang sering ibu tanyakan pada anak pada saat 

berdiskusi?” 

OTS  :”contohnya saya menanyakan apakah adek senang tadi saat disekolah. 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak ibu untuk bermain peran pada saat 

sedang belajar dirumah?” 

OTS  :”tidak pernah” 

P  :”apakah ibu sering mengajak anak ibu berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia pada saat belajar dirumah?” 

OTS  :”saya tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia pada anak saya 

didalam rumah. 

P  :”mengapa ibu didalam rumah tidak pernah mengajarkan bahasa Indonesia 

pada anak ibu?” 

OTS  :”karena dikampung kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah 

untuk berbicara sehari-hari tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu sering membacakan buku cerita pada anak ibu dirumah?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita pada anak saya”. 

P  :”apakah ibu membiasakan anak ibu tidur tepat waktu?” 

OTS  :”iya saya selalu mengatur jam tidur anak saya. 
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P  :”apakah ibu selalu memberikan perhatian pada anak ibu?” 

OTS  :”iya selalu memberikan perhatian pada anak saya. 

P  :”bagaimana contoh perhatian yang ibu berikan. 

OTS  :”contohnya menyediakan waktu belajar bersama dengan anak. 

P  :”apakah ibu sering mengajarkan kedisiplinan pada anak?” 

OTS  :”iya” 

 P  :”bagaimana contoh ibu mengajarkan kedisiplinan pada anak ibu? 

OTS  :”contohnya anak harus selalu menaati peraturan yang diberikan orang 

tua” 

P  :apakah ibu selalu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak ibu?” 

OTS  :”Iya” 

P  :”seperti apa contoh ibu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak 

ibu?” 

OTS  :”anak harus menghormati orang tua” 

 

Faktor penghambat perkembanga berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun 

P  : baiklah bu, kita lanjurt pertanyaan tentang faktor penghambat 

perkembangan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 tahun, apakah 

kondisi lingkungan dirumah ibu sudah mendukung untuk anak belajar?” 

OTS  :”iya menurut saya sudah sangat mendukung. 

P  :”apakah ibu selalu mengatur jam istirahat anak ibu disetiap harinya?” 

OTS  :”iya” 

P  :”apakah anak ibu mau belajar didalam rumah bu?” 

OTS :”biasanya mau belajar didalam rumah tetapi kadang-kadang juga anak saya 

tidak mau belajar” 

P :”mengapa biasanya anak ibu tidak mau belajar didalam rumah?” 

OTS :”karena anak saya lebih memilih bermain dengan teman-temannya” 

P :”apakah ibu sering mengajak anak ibu beradaptasi dengan lingkungan 

luar?” 

OTS :”jarang hanya sekali-sekali saja” 
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P :”apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas untuk anak ibu?” 

OTS :”saya hanya menyediakan buku, pensil, dan pensil warna untuk anak saya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?’ 

OTS :”tidak. 

P :”apakah menurut ibu jenis kelamin dapat menganggu perkembangan 

bahasa pada anak?” 

OTS :”kalau menurut saya tidak. 

P :”bagaimana menurut ibu tentang perkembangan bahasa anak ibu saat ini?” 

OTS :”kalau menurut saya perkembangan bahasa Indonesia anak saya belum 

terlalu bisa hanya sebagian kecil saja yang bisa. 

P :”apakah ibu selalu memberikan kasih sayang pada anak ibu?” 

OTS :”iya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”tidak selalu mengawasi” 

P :”mengapa ibu tidak selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”karena membiarkan anak untuk belajar sendiri” 

 

Upaya Orang tua dalam mengembangkan kemempuan berbahasa 

Indonesia 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak ibu berbahasa Indonesia didalam 

rumah?” 

OTS :”tidak menggunakan bahasa Indonesia”. 

P  :”ohh begitu ya bu, mengapa ibu tidak membiasakan anak ibu 

menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah? 

OTS :”karena kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah didalam 

rumah”. 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak bertanya pada saat belajar 

dirumah?” 

OTS :”iya”. 

P  :”bagaimana contoh pertanyaan yang sering anak   
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P  :”apakah ibu membantu anak untuk membacakan buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita”. 

P  :”apakah ibu memberikan pujian pada anak saat anak mengajukan 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya pernah”. 

P  :”apakah pada saat bercerita ibu selalu mengkaitkan cerita dengan 

kehidupan?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu pada 

saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P  :”bagaimana cara ibu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu 

pada saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah memberikan pertanyaan”. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan tanggungjawab untuk anak menjawab 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya. 

P  :”apakah ibu selalu membantu anak belajar didalam rumah?” 

OTS :”tidak selalu membantu”. 

P  :”apakah pada saat bercerita ibu selalu memberikan giliran pada anak ibu 

untuk bercerita?” 

OTS :”Tidak pernah bercerita”. 

P  :” apakah ibu selalu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan nilai 

dari sekolah?” 

OTS :”iya saya selalu memberikan pujian pada anak saya. 

P  :”seperti apa contoh ibu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan 

nilai dari sekolah? 

OTS :”wahh adek pintar mendapatkan bintang 4, nanti harus lebih bagus lagi 

dek biar dapat bintang 5”.  

P :”apakah ibu sering suatu yang menarik dari buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita” 



126 

 

 

P :”apakah ibu sering membaca buku dan mengkaitkannya dengan 

kehidupan pada anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku” 

P :”apakah ibu sering membacakan buku yang menarik untuk anak?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu sering memberikan pertanyaan pada saat sudah selesai 

bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita” 

P :”apakah ibu sering memberikan tanggungjawab pada anak ibu saat 

menjawab pertanyaan? 

OTS  :”iya. 

P :”bagaimana cara ibu memberikan tanggung jawab pada anak ibu?” 

OTS :”seperti memberikan waktu 15 menit untuk menjawab pertanyaan” 

P :”apakah ibu sering memberikan sangsi pada anak saat tida mengerjakan 

tugas?” 

OTS :”tidak pernah memberikan sangsi” 

P :”apakah ibu menjelaskan bahasa yang mudah dimengerti saat 

membacakan buku cerita pada anak 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita pada anak” 

P :”apakah ibu selalu mendamping anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”kadang-kadang didampigi tapi juga kadang-kadang tidak didampingi” 

P :”apakai ibu sering mengajarkan anak membaca buku?” 

OTS :”jarang. 

P :”apakah orang tua sering membantu anak untuk membaca buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu ada memilih buku yang mudah untuk dibacakan pada anak?” 

OTS :”tidak memiliki buku” 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak belajar menggunakan lagu?” 

OTS :”pernah” 

P ;’apakah ibu berbagi pengalaman yang menyenangkan pada anak?” 

OTS :”tidak pernah” 
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Pedoman wawancara orang tua 

Narasumber  :Orangtua R 

Kegiatan   :wawancara 

Hari/ tanggal  :23 sep 2021 

Waktu dan tempat  :08:00-10:00/ Rumah 

 

P : “selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya” 

OTS : selamat pagi juga, iya tidak apa-apa.” 

P  :”bagaimana kabarnya, ibu?” 

OTS :”baik”. 

P :”baiklah, sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih dahulu. 

Nama saya Agustina Sira Loas bisa dipanggil Sira, saya mahasiswa 

semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir dari STKIP 

Persada Khatulistiwa Sintang jurusan PG-PAUD. Disini saya bertujuan 

mewawancarai ibu selaku orang tua siswa PAUD kelas B untuk 

mendapatkan informasi mengenai peran orang tua dan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD harapan bangsa. Sebelumnya saya ingin meminta maaf 

ibu, apakah ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada saya?” 

OTS :”baiklah terimakasih Sira, nama saya Kristina Atika biasa dipanggil wek. 

jeslin 

P :”baiklah terimakasih, ibu sudah mau membantu dan  memperkenalkan 

diri kepada saya. dan kita lanjut pertanyaan yang pertama bu, apakah ibu 

selalu menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah dengan anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia. 

P  :”oh begitu ya bu, kemudian mengapa didalam rumah ibu dan keluarga 

tidak menbiasakan menggunakan bahasa Indonesia?” 

OTS :karena kami,  sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa 

ahe. 
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P  :”baiklah bu apakah ibu biasa mengajukan pertanyaan pada anak saat 

belajar menggunakan bahasa Indonesia ?” 

OTS :”tidak pernah, karena biasanya menggunakan bahasa daerah jarang sekali 

menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu seing membacakan buku cerita menggunakan bahasa 

Indonesia pada anak ibu?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita.  

P  :apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas belajar dirumah untuk 

perlengkapan belajar anak ibu?” 

OTS  :”hanya menyediakan buku, pensil, warna saja” 

P  :” apakah dirumah ibu sering mengajak anak untuk berdiskusi atau ibu 

menanyakkan pertanyaan yang terbuka pada anak?” 

OTS  :”iya biasanya saya menanyakan pada anak. 

P  :”apa contoh pertanyaan yang sering ibu tanyakan pada anak pada saat 

berdiskusi?” 

OTS  :”contohnya saya menanyakan apakah adek senang tadi saat disekolah. 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak ibu untuk bermain peran pada saat 

sedang belajar dirumah?” 

OTS  :”tidak pernah” 

P  :”apakah ibu sering mengajak anak ibu berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia pada saat belajar dirumah?” 

OTS  :”saya tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia pada anak saya 

didalam rumah. 

P  :”mengapa ibu didalam rumah tidak pernah mengajarkan bahasa Indonesia 

pada anak ibu?” 

OTS  :”karena dikampung kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah 

untuk berbicara sehari-hari tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia” 

P  :”apakah ibu sering membacakan buku cerita pada anak ibu dirumah?” 

OTS  :”saya tidak pernah membacakan buku cerita pada anak saya”. 

P  :”apakah ibu membiasakan anak ibu tidur tepat waktu?” 

OTS  :”iya saya selalu mengatur jam tidur anak saya. 
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P  :”apakah ibu selalu memberikan perhatian pada anak ibu?” 

OTS  :”iya selalu memberikan perhatian pada anak saya. 

P  :”bagaimana contoh perhatian yang ibu berikan. 

OTS  :”contohnya menyediakan waktu belajar bersama dengan anak. 

P  :”apakah ibu sering mengajarkan kedisiplinan pada anak?” 

OTS  :”iya” 

 P  :”bagaimana contoh ibu mengajarkan kedisiplinan pada anak ibu? 

OTS  :”contohnya anak harus selalu menaati peraturan yang diberikan orang 

tua” 

P  :apakah ibu selalu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak ibu?” 

OTS  :”Iya” 

P  :”seperti apa contoh ibu mengajarkan keteladanan yang baik pada anak 

ibu?” 

OTS  :”anak harus menghormati orang tua” 

 

Faktor penghambat perkembanga berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun 

P  : baiklah bu, kita lanjurt pertanyaan tentang faktor penghambat 

perkembangan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 tahun, apakah 

kondisi lingkungan dirumah ibu sudah mendukung untuk anak belajar?” 

OTS  :”iya menurut saya sudah sangat mendukung. 

P  :”apakah ibu selalu mengatur jam istirahat anak ibu disetiap harinya?” 

OTS  :”iya” 

P  :”apakah anak ibu mau belajar didalam rumah bu?” 

OTS :”biasanya mau belajar didalam rumah tetapi kadang-kadang juga anak saya 

tidak mau belajar” 

P :”mengapa biasanya anak ibu tidak mau belajar didalam rumah?” 

OTS :”karena anak saya lebih memilih bermain dengan teman-temannya” 

P :”apakah ibu sering mengajak anak ibu beradaptasi dengan lingkungan 

luar?” 

OTS :”jarang hanya sekali-sekali saja” 
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P :”apakah ibu selalu menyediakan alat kreativitas untuk anak ibu?” 

OTS :”saya hanya menyediakan buku, pensil, dan pensil warna untuk anak saya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?’ 

OTS :”tidak. 

P :”apakah menurut ibu jenis kelamin dapat menganggu perkembangan 

bahasa pada anak?” 

OTS :”kalau menurut saya tidak. 

P :”bagaimana menurut ibu tentang perkembangan bahasa anak ibu saat ini?” 

OTS :”kalau menurut saya perkembangan bahasa Indonesia anak saya belum 

terlalu bisa hanya sebagian kecil saja yang bisa. 

P :”apakah ibu selalu memberikan kasih sayang pada anak ibu?” 

OTS :”iya” 

P :”apakah ibu selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”tidak selalu mengawasi” 

P :”mengapa ibu tidak selalu mengawasi anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”karena membiarkan anak untuk belajar sendiri” 

 

Upaya Orang tua dalam mengembangkan kemempuan berbahasa 

Indonesia 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak ibu berbahasa Indonesia didalam 

rumah?” 

OTS :”tidak menggunakan bahasa Indonesia”. 

P  :”ohh begitu ya bu, mengapa ibu tidak membiasakan anak ibu 

menggunakan bahasa Indonesia didalam rumah? 

OTS :”karena kami sudah terbiasa menggunakan bahasa daerah didalam 

rumah”. 

P  :”apakah ibu selalu membiasakan anak bertanya pada saat belajar 

dirumah?” 

OTS :”iya”. 

P  :”bagaimana contoh pertanyaan yang sering anak   
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P  :”apakah ibu membantu anak untuk membacakan buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita”. 

P  :”apakah ibu memberikan pujian pada anak saat anak mengajukan 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya pernah”. 

P  :”apakah pada saat bercerita ibu selalu mengkaitkan cerita dengan 

kehidupan?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu pada 

saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita”. 

P  :”bagaimana cara ibu memberikan pertanyaan yang baik pada anak ibu 

pada saat bercerita?” 

OTS :”tidak pernah memberikan pertanyaan”. 

P  :”apakah ibu selalu memberikan tanggungjawab untuk anak menjawab 

pertanyaan?” 

OTS :”Ya. 

P  :”apakah ibu selalu membantu anak belajar didalam rumah?” 

OTS :”tidak selalu membantu”. 

P  :”apakah pada saat bercerita ibu selalu memberikan giliran pada anak ibu 

untuk bercerita?” 

OTS :”Tidak pernah bercerita”. 

P  :” apakah ibu selalu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan nilai 

dari sekolah?” 

OTS :”iya saya selalu memberikan pujian pada anak saya. 

P  :”seperti apa contoh ibu memberikan pujian pada anak saat mendapatkan 

nilai dari sekolah? 

OTS :”wahh adek pintar mendapatkan bintang 4, nanti harus lebih bagus lagi 

dek biar dapat bintang 5”.  

P :”apakah ibu sering suatu yang menarik dari buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita” 
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P :”apakah ibu sering membaca buku dan mengkaitkannya dengan 

kehidupan pada anak ibu?” 

OTS :”tidak pernah membacakan buku” 

P :”apakah ibu sering membacakan buku yang menarik untuk anak?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu sering memberikan pertanyaan pada saat sudah selesai 

bercerita?” 

OTS :”tidak pernah bercerita” 

P :”apakah ibu sering memberikan tanggungjawab pada anak ibu saat 

menjawab pertanyaan? 

OTS  :”iya. 

P :”bagaimana cara ibu memberikan tanggung jawab pada anak ibu?” 

OTS :”seperti memberikan waktu 15 menit untuk menjawab pertanyaan” 

P :”apakah ibu sering memberikan sangsi pada anak saat tida mengerjakan 

tugas?” 

OTS :”tidak pernah memberikan sangsi” 

P :”apakah ibu menjelaskan bahasa yang mudah dimengerti saat 

membacakan buku cerita pada anak 

OTS :”tidak pernah membacakan buku cerita pada anak” 

P :”apakah ibu selalu mendamping anak ibu pada saat belajar?” 

OTS :”kadang-kadang didampigi tapi juga kadang-kadang tidak didampingi” 

P :”apakai ibu sering mengajarkan anak membaca buku?” 

OTS :”jarang. 

P :”apakah orang tua sering membantu anak untuk membaca buku cerita?” 

OTS :”tidak pernah” 

P :”apakah ibu ada memilih buku yang mudah untuk dibacakan pada anak?” 

OTS :”tidak memiliki buku” 

P :”apakah ibu pernah mengajak anak belajar menggunakan lagu?” 

OTS :”pernah” 

P ;’apakah ibu berbagi pengalaman yang menyenangkan pada anak?” 

OTS :”tidak pernah” 



133 

 

 

Lampiran 6 

Pedoman wawancara guru 

Narasumber  :TT 

Kegiatan   :wawancara 

Hari/ tanggal  :Rabu, 15 sep 2021 

Waktu dan tempat  :10:30-11:00/ Rumah 

 

P  : “selamat pagi bu, maaf mengganggu waktunya” 

GK : selamat pagi juga, iya tidak apa-apa.” 

P  :”bagaimana kabarnya, ibu?” 

GK :”baik”. 

P  :”baiklah, sebelumnya saya akan memperkenalkan diri terlebih 

dahulu. Nama saya Agustina Sira Loas bisa dipanggil Sira, saya 

mahasiswa semester akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir dari 

STKIP Persada Khatulistiwa Sintang jurusan PG-PAUD. Disini saya 

bertujuan mewawancarai ibu selaku guru PAUD Harapan Bangsa untuk 

mendapatkan informasi mengenai peran orang tua dan guru dalam 

mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia pada anak usia 5-6 

tahun di PAUD harapan bangsa. Sebelumnya saya ingin meminta maaf bu, 

apakah ibu bisa memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada saya?” 

GK :”baiklah terimakasih Sira, nama saya Teresia Teres biasa dipanggil Teres. 

P :”baiklah terimakasih, bu sudah mau membantu dan  memperkenalkan diri 

kepada saya. dan kita lanjut pertanyaan yang pertama bu, apakah anak usia 

5-6 tahun sudah bisa berbicara berbahasa Indonesia? 

GK :”iya sira sama-sama. masih ada sebagian kecil saja bisa menggunakan 

bahasa Indonesia. 

P :”oh begitu ya bu, kemudian bagaimana biasanya cara ibu mengajarkan 

anak berbicara menggunakan bahasa Indonesia?” 
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GK :”biasanya belajar sambil bertanya jawab dengan anak-anak contohnya 

menanyakan gambar apa yang ada di depan dan sering juga mengajarkan 

lagu yang menyenangkan pada anak, supaya anak lebih baik untuk 

mengucapkan kata-kata dalam bahasa Indonesia, 

P  :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah dapat mengenal huruf?” 

GK :”ada yang sudah bisa dan ada juga yang sama sekali belum bisa” 

P  :”bagaimana cara ibu mengenalkan huruf pada anak?” 

GK :”contohnya mengajak anak-anak untuk membaca ABCD bersama-sama, 

setelah itu anak-anak maju didepan satu persatu untuk membacakan huruf. 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa bertanggungjawab pada tugas 

yang diberikan? 

GK :”ada yang sudah bisa dan ada juga yang masih harus diarahkan atau 

diajarkan. 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa berbahasa Indonesia yang baik 

saat anak disekolah? 

GK :”masih sebagian kecil saja yang bisa. 

P :”bagaimana cara ibu mengajarkan anak-anak dalam berbahasa Indonesia 

yang baik?” 

GK :”biasanya saya mengajak anak-anak sebelum masuk kelas harus menyapa 

guru dan memberikan salam pada guru setelah itu biasanya mengajak 

anak-anak untuk bernyanyi. 

P :”apakah ibu selalu menggunakan media gambar pada saat belajar?” 

GK :”biasanya saya menggunakan media gambar untuk belajar.  

P :”apakah ibu selalu membantu anak yang merasa kesulitan pada saat 

belajar?” 

GK :”iya saya selalu membantu anak-anak yang merasa kesulitan belajar?” 

P :”bagaimana, contohnya kesulitan belajar yang seperti apa yang sering ibu 

bantu pada saat belajar?” 

GK :misalnya anak-anak merasa kesulitan untuk menulis huruf atau menulis 

namanya sendiri. 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa bercerita ?” 
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GK :”kalau menurut saya sudah bisa” 

P :”bagaimana contoh cerita yang sering anak-anak sampaikan pada 

gurunya?” 

Gk :”contohnya, anak-anak menyampaikan bahwa dia sudah mengerjakan PR. 

P :”apakah ibu selalu menuruti keinginan anak pada saat belajar dikelas?” 

GK :”iya” 

P :”apakah ibu selalu mengajarkan sikap yang baik pada anak didik ibu?” 

GK :”iya saya selalu mengajarkan sikap yang baik pada anak didik saya. 

P :”bagaimana cara ibu mengajarkan anak untuk bersikap baik?” 

GK :”biasanya saya    

P :”apakah ibu selalu mengajarkan perilaku sopan pada anak ibu?” 

GK :”iya, sebagai seorang guru harus selalu mengajarkan perilaku sopan pada 

anak” 

P :”apakah ibu sering pada saat belajar bertanya jawab pada anak didik ibu?” 

GK :”iya” 

P :”apakah ibu sering menanamkan sikap baik pada anak ibu?” 

GK :”iya” 

P :”apakah ibu sering menanamkan sikap bertanggungjawab pada anak didik 

ibu?” 

GK :”iya” 

Faktor penghambat perkembangan  berbahasa Indonesia  anak usia 5-6 tahun 

 

P  :”apakah kondisi kelas mempunyai fasilitas belajar yang memadai?”  

GK :”tidak” 

P  :”apakah anak-anak selalu bersemangat pada saat belajar disekolah?” 

GK :”selalu bersemangat” 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun mau belajar saat guru memberikan tugas 

disekolah?” 

GK :”sudah mau”. 

P :”apakah suasana didalam kelas siswa sudah sangat mendukung untuk 

belajar?” 
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GK “sudah sangat mendukung untuk belajar. 

P  :”apakah sekolah mempunyai fasilitas untuk siswa belajar?” 

GK :”hanya menyiapkan pensil pengapus saja. 

P  :”apakah orang tua selalu mengawasi anaknya pada saat belajar?” 

GK :”orang tua hanya menunggu didepan kelas. 

P :”apakah jenis kelamin dapat mempengaruhi perkembangan anak pada saat 

belajar?” 

GK :”perkembangan anak tidak ditentukan dengan jenis kelamin tapi 

ditentukan oleh genetik dan rangsangan dari lingkungan. 

P :”apakah kemampuan berbahasa anak perempuan lebih baik di bandingkan 

dengan anak laki-laki?” 

GK :”kemampuan berbicara anak laki-laki dan perempuan sama. 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah tidak perlu diperhatikan pada saat 

belajar?” 

GK :”masih harus diperhatikan”. 

P  :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah tidak perlu diawasi pada saat diberi 

tugas oleh guru?” 

GK :”masih harus diawasi”. 

Upaya guru dalam mengembangkan kemampuan berbahasa Indonesia 

 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah dapat mengucapkan kata dalam bahasa 

Indonesia?” 

GK :”sudah bisa sebagian kecil saja” 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa menghafal huruf?” 

GK :”sudah bisa. 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa mengucapkan kata dalam bahasa 

Indonesia?” 

GK :”sebagian kecil saja” 

P :”seperti apakah contoh kata yang sering anak ucapkan dalam berbahasa 

 Indonesia?” 

GK “contohnya selamat pagi ibu guru” 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa menjawab pertanyaan pada saat 

guru sedang bertanya?” 

GK :sebagian kecil saja” 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia?” 

GK :”sebagian kecil saja” 
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P :”apakah anak usia 5-6 tahun bisa menghafal huruf  didepan kelas?” 

GK :”sudah bisa. 

P :”apakah anak usia 5-6 tahun sudah bisa menulis huruf pada saat belajar?” 

Gk :”ada yang sudah bisa dan ada juga yang belum bisa. 
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Lampiran  7 

a. Reduksi Data Hasil Wawancara PAUD Harapan Bangsa 

No  Aspek Yang 

Diteliti 

Komponen Transkip Wawancara Kesimpulan 

1 peran orang 

tua dalam 

mengembangk

an kemampuan 

berbahasa 

Indonesia pada 

anak usia 5-6 

tahun 

1. Peran orang tua  

a. Orang tua sebagai guru pertama dan 

utama 

 

1. tidak pernah menggunakan bahasa 

Indonesia”.(WOT/A/17.09.2021) 

2. kami dirumah tidak pernah menggunakan 

bahasa Indonesia.(WOT/22.09.2021) 

3. tidak menggunakan bahasa 

Indonesia”.(WOT/23.09.2021) 

4. iya kami dirumah menggunakan bahasa 

Indonesia”.(WOT/24.09.2021) 

Orang tua tidak 

membiasakan 

anak mereka 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

  b. Meningkatkan kemampuan otak 

anak 

1) 1) Orang tua tidak pernah mengajak 

anak berbicara menggunakan 

bahasa Indonesia 

1. saya tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia 

pada anak saya didalam rumah. 

(WOT/17.09.2021) 
2. tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia 

didalam rumah. (WOT/22.09.2021) 

3. saya tidak pernah menggunakan bahasa Indonesia 

pada anak saya dirumah. (WOT/23.09.2021) 

4. saya tidak pernah”. (WOT/24.09.2021) 

orang tua dirumah 

tidak pernah 

mengajarkan 

bahasa Indonesia 

pada anak mereka. 

  c. Mengoptimalkan potensi anak 

1) Orang tua selalu memberikan 

perhatian pada anak mereka 

1. “iya selalu memberikan perhatian pada anak 

saya”(WOT/17.09.2021 

2. “iya selalu memberikan perhatian” 

(WOT/22.09.2021) 

3. “iya saya selalu memberikan perhatian pada 

anak saya”. ”. (WOT/23.09.2021) 

4. “iya, sebagai orang tua saya memang harus 

Orang tua selalu 

memberikan 

perhatian pada 

anak mereka. 
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memperhatikan anak saya dan memberikannya 

perhatian” (WOT/24.09.2021) 

 

 

  2. Peran guru 

a. Guru sebagai pendidik 

1) Guru selalu mengajarkan bahasa 

Indonesia pada anak didiknya 

1. iya sira sama-sama. masih ada sebagian kecil 

saja bisa menggunakan bahasa 

Indonesia”(WGK/15.09.2021) 

 

Masih sebagian 

kecil saja bahasa 

yang anak-anak 

pahami. 

  b. Guru sebagai motivator 

 

1)Guru sudah mengajarkan bahasa 

Indonesia pada anak didiknya 

1. masih sebagian kecil saja yang bisa. 

”(WGK/15.09.2021) 

2. biasanya saya mengajak anak-anak sebelum 

masuk 1. kelas harus menyapa guru dan 

memberikan salam pada guru setelah itu biasanya 

mengajak anak-anak untuk bernyanyi. 

”(WGK/15.09.2021) 

Masih sebagian 

kecil saja yang 

bisa berbahasa 

Indonesia. 

  c. Guru sebagai penasehat 

1)Guru selalu membantu anak didik 

yang merasa kesulitan belajar 

1. iya selalu menggunakan bahasa Indonesia tetapi 

kadang-kadang juga menggunakan bahasa daerah” 

”(WGK/15.09.2021) 

2. anak-anak merasa kesulitan untuk menulis huruf 

atau menulis namanya sendiri. 

”(WGK/15.09.2021) 

 

Guru membantu 

anak didiknya 

yang merasa 

kesulitan dalam 

belajar. 

  d. Guru sebagai teladan 

1) Guru selalu memberikan contoh 

perilaku yang baik bagi anak 

didiknya 

iya pastinya seorang guru harus mencontohkan 

sikap dan perilaku yang baik untuk anak didiknya” 

”(WGK/15.09.2021) 

 

 

Guru harus 

mencontohkan 

sikap an perilaku 

yang baik pada 

orang lain. 
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2 Faktor yang 

mempengaruhi 

perkembangan 

kemampuan 

berbahasa anak 

usia 5-6 tahun 

1. faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kemampuan berbahasa 

anak 

a. Perkembangan otak dan kecerdasan 

1) Orang tua hanya menyuruh anak 

belajar saja tetapi orang tidak 

menemani anak belajar 

1. biasanya anak saya harus dipaksa untuk belajar” 

”(WOT/12.09.2021 

2. ”biasanya anak saya harus dirayu dulu baru mau 

belajar dan pada saat belajar anak saya lebih 

memilih untuk menggambar dari pada 

mengerjakan tugas yang diberikan ibu guru” ” 

(WOT/22.09.2021) 

3.  biasanya anak saya harus dipaksa untuk belajar” 

(WOT/23.09.2021) 

4. biasanya anak saya sangat malas untuk belajar, 

biasanya saya harus memarahinya dulu baru 

anak saya mau belajar” (WOT/24.09.2021) 

Orang tau 

mengatakan 

bahwa ada 

anaknya harus 

dipaksa untuk 

belajar dan ada 

juga yang harus 

dirayu. 

  b. Kondisi fisik 

1) Organ bicara anak sudah lancar 

tetapi ada salah satu anak yang belum 

lancar berbicara 

1. anak saya belum lancar bebicara” 

”(WOT/17.09.2021 

 

2.iya anak saya sudah lancar berbicara.” 

(WOT/22.09.2021) 

3.iya sudah lancar tetapi hanya masih suka 

malu-malu kalau mau berbicara dengan orang 

lain”. (WOT/23.09.2021) 

4. iya, sudah sangat lancar” 

(WOT/24.09.2021) 

Kemampuan 

bicara anak masih 

ada yang belum 

lancar dan ada 

juga yang sudah 

lancar 

  c.  Lingkungan keluarga 

1) Orang tua tidak pernah 

membacakan buku cerita pada anak 

 

1. saya tidak pernah membacakan buku cerita pada 

anak saya. ”(WOT/12.09.2021 

2. saya dirumah tidak pernah membacakan anak 

saya buku cerita” (WOT/22.09.2021) 

3. ”tidak saya tidak membacakan buku cerita  pada 

anak saya. (WOT/23.09.2021) 

Orang tua tidak 

pernah 

membacakan 

buku cerita pada 

anak mereka. 
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4. tidak membacakan buku cerita” 

(WOT/24.09.2021) 

  d. Kondisi ekonomi 

1) Orang tua hanya mampu 

membelikan anak buku, pensil, dan 

pensil warna untuk anaknya 

1. saya hanya mampu memfasilitasi anak saya 

seperti buku, pensil, pensil warna dan 

penghapus untuk belajar” ”(WOT/12.09.2021 

 

2.saya selalu memfasilitasi alat kreatifitas 

untuk anak. (WOT/22.09.2021) 

3.iya selalu memfasilitasi alat kreatifitas 

untuk anak saya. (WOT/23.09.2021) 

4. iya selalu memfasilitasi” (WOT/24.09.2021) 

Orang tua mampu 

mmemfasilitasi 

kreativitas belajar 

anaknya. 

  e. Setting Sosial/ Lingkungan-Budaya 

1) Orang tua tidak mengajarkan anak 

untuk berbicara menggunakan bahasa 

Indonesia. 

1. sudah terbiasa karena kami selalu menggunakan 

bahasa daerah” didalam rumah. 

”(WOT/17.09.2021 
2.  iya anak saya sudah sangat terbiasa 

menggunakan bahasa daerah karena kami 

sekeluarga sudah dibiasakan menggunakan bahasa 

daerah didalam rumah” ” (WOT/22.09.2021) 

3. sudah sangat terbiasa menggunakan bahasa 

daerah” (WOT/23.09.2021) 

Orang tua sudah 

terbiasa 

menggunakan 

bahasa daerah 

dengan anaknya 

3 Upaya orang 

tua dan guru 

dalam 

mengembang

kan 

kemampuan 

berbahasa 

Indonesia 

1. Upaya orang tua 

a. Upayakan anak untuk berbicara 

menggunakan bahasa Indonesia 

1) Orang tua tidak pernah 

membiasakan anak mereka 

menggunakan bahasa Indonesia 

didalam rumah 

1. tidak menggunakan bahasa Indonesia”. 

(WOT/17.09.2021) 
2. karena kami sudah terbiasa menggunakan 

bahasa daerah didalam rumah”. 

(WOT/22.09.2021) 

3. tidak  pernah menggunakan bahasa Indonesiadi 

dalam rumah” (WOT/22.09.2021) 

5. ”iya, selalu membiasakan menggunakan 

Orang tua tidak 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

untuk berbicara 

sehari-hari 
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pada anak 

usia 5-6 tahun 

bahasa Indonesia” (WOT/24.09.2021) 

 

  b. Bantu anak dalam memahami cerita 

1) Orang tua tidak pernah 

membantu anak belajar 

1. “tidak selalu membantu” (WOT/17.09.2021) 

2. :”biasanya anak saya belajar sendiri” 

(WOT/22.09.2021) 
3. ”tidak” (WOT/23.09.2021) 

4. tidak membantu anak”. (WOT/24.09.2021) 

Orang tua tidak 

selalu membantu 

anaknya dalam 

berbahasa 

Indonesia 

  c. Memberikan pujian 

1) Orang tua tidak pernah 

memberikan pujian pada saat 

anak sudah menyelesaikan 

tugas sekolah 

1. iya saya selalu memberikan pujian pada anak 

saya. ”(WOT/17.09.2021) 

2. iya saya selalu memberikan pujian pada anak 

saya” (WOT/22.09.2021) 

3. iya, pernah” (WOT/23.09.2021) 

4. pernah” (WOT/24.09.2021) 

 

orang tua selalu 

memberikan 

pujian pada 

anaknya. 

  1. Upaya guru  

a. Memahami bahasa 

1) guru selalu meminta anak untuk 

mengucapkan kata dalam bahasa 

Indonesia 

1. ”sudah bisa sebagian kecil saja” 

”(WGK/15.09.2021) 

Anak-anak 

memahami bahasa 

masih sedikit 

hanya sebagian 

kecil saja yang 

bisa 

  b. Mengungkapkan bahasa 

1) Guru selalu mengajak anak untuk 

bertanya jawab 

1. sebagian kecil saja” ”(WGK/15.09.2021) Gueu selalu 

mengajak anak 

untuk bertanya 

jawab. 

  c. Keaksaraan 

1) Guru selalu meminta anak untuk 

membaca huruf didepan 

1. “sudah bisa” ”(WGK/15.09.2021) 

 

Anak sudah bisa 

membaca huruf 

yang ada didepan 
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Keterangan 

WOT  :Wawancara orang tua 

WGK  :Wawancara guru kelas 

A,C,C,R :Inisial nama anak 
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Lampiran 8 

 

B. Display data dan verifikasi hasil  

No 
Aspek yang 

diteliti 
Komponen 

Display data 

Verifikasi 
Observasi Wawancara 

Doku

men 

1.  peran orang tua 

dalam 

mengembangka

n kemampuan 

berbahasa 

Indonesia pada 

anak usia 5-6 

tahun 

1. peran orang tua 

a. Orang tua 

sebagai 

guru 

pertama 

dan utama 

 

1. Orang tua 

tidak pernah 

membiasakan 

anak mereka 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia 

didalam rumah 

1. tidak pernah menggunakan bahasa 

Indonesia”.(WOT/A/17.09.2021) 

2. kami dirumah tidak pernah 

menggunakan bahasa 

Indonesia.(WOT/22.09.2021) 

3. tidak menggunakan bahasa 

Indonesia”.(WOT/23.09.2021) 

4. iya kami dirumah menggunakan 

bahasaIndonesia”.(WOT/24.09.2021) 

(CD.2 

Raport 

anak 
 

Pada saat 

mengembangkan 

kemampuan 

berbahasa  hampir 

semua orangtua 

mengatakan bahwa 

mereka tidak pernah 

menggunakan 

bahasa indonesia  di 

rumah. 

  c.Meningkat

kan 

kemampuan 

otak anak 

 

1.Orang tua tidak 

pernah mengajak 

anak berbicara 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

5. saya tidak pernah menggunakan bahasa 

Indonesia pada anak saya didalam 

rumah. (WOT/17.09.2021) 

6. tidak pernah menggunakan bahasa 

Indonesia didalam rumah. 

(WOT/22.09.2021) 

7. saya tidak pernah menggunakan bahasa 

Indonesia pada anak saya dirumah. 

(WOT/23.09.2021) 

8. saya tidak pernah”. (WOT/24.09.2021) 

(CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Orangtua belum 

berperan dalam 

meningkatkan 

kemampuan otak 

anak karena 

orangtua  tidak 

pernah mengajak 

anak berbicara 

bahasa indonesia di 

rumah 

  d.Mengopti

malkan 

Orang tua selalu 

memberikan 

5. “iya selalu memberikan perhatian 

pada anak saya”(WOT/17.09.2021 
(CD.2) 

Rap

Orangtua  cukup 

berperan dalam 
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potensi anak 

 

perhatian pada anak 

mereka 

6. “iya selalu memberikan perhatian” 

(WOT/22.09.2021) 

7. “iya saya selalu memberikan 

perhatian pada anak saya”. ”. 

(WOT/23.09.2021) 

8. “iya, sebagai orang tua saya memang 

harus memperhatikan anak saya dan 

memberikannya perhatian” 

(WOT/24.09.2021) 

 

ort 

anak 
 

mengembangkan 

kemampuan  

berbahasa indonesia 

dengan 

mengoptimalkan 

potensi anak  

  3. Peran guru 

a. Guru 

sebagai 

pendidik 

 

Guru hanya 

menyuruh anak 

belajar saja tetapi 

orang tidak 

menemani anak 

belajar 

1)iya sira sama-sama. masih ada sebagian 

kecil saja bisa menggunakan 

bahasaIndonesia”(WGK/15.09.2021) 

 

(CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Guru belum cukup 

berperan sebagai 

pendidik karena 

anak didik yang 

diajarkannya masih 

sedikit saja yang 

sudah bisa berbasa 

indonesia 

  b. Guru 

sebagai 

motivato

r 

Guru terlihat 

memotivasi 

anaknya di rumah 

1. masih sebagian kecil saja yang bisa. 

”(WGK/15.09.2021) 

2. biasanya saya mengajak anak-anak 

sebelum masuk kelas harus menyapa guru 

dan memberikan salam pada guru setelah 

itu biasanya mengajak anak-anak untuk 

bernyanyi. ”(WGK/15.09.2021) 

(CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah  

Guru cukup 

memotivasi anak 

didiknya dengan  

menyapa anak saat 

melakukan proses 

pembelajaran 

  c. Guru 

sebagai 

penaseh

at 

guru terlihat 

menasehati 

anaknya 

3. iya selalu menggunakan bahasa Indonesia 

tetapi kadang-kadang juga menggunakan 

bahasa daerah” ”(WGK/15.09.2021) 

4. anak-anak merasa kesulitan untuk menulis 

huruf atau menulis namanya sendiri. 

”(WGK/15.09.2021) 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

Guru cukup 

berperan sebagai 

penasehat karena  

terlihat menasehati 

anaknya namun 

kebanyakan  
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lah menasehati dalam 

bahasa daerah 

  d. Guru 

sebagai 

teladan 

Guru terlihat 

menjadi teladan 

untuk anak 

1.iya pastinya seorang guru harus 

mencontohkan sikap dan perilaku yang 

baik untuk anak didiknya” 

”(WGK/15.09.2021) 

 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah 

Guru terlihat 

menjadi teladan 

untuk anak didiknya 

di rumah dengan 

mencontohkan sikap 

dan prilaku yang 

baik 

2

. 

Faktor yang 

mempengaruhi 

perkembangan 

kemampuan 

berbahasa anak 

usia 5-6 tahun 

a. Perkem

bangan 

otak 

dan 

kecerd

asan  

Orang tua hanya 

menyuruh anak 

belajar saja tetapi 

orang tidak 

menemani anak 

belajar 

1. biasanya anak saya harus dipaksa untuk 

belajar” (WOT/12.09.2021 

2. ”biasanya anak saya harus dirayu dulu 

baru mau belajar dan pada saat belajar 

anak saya lebih memilih untuk 

menggambar dari pada mengerjakan tugas 

yang diberikan ibu guru” ” 

(WOT/22.09.2021) 

3.  biasanya anak saya harus dipaksa untuk 

belajar” (WOT/23.09.2021) 

4. biasanya anak saya sangat malas untuk 

belajar, biasanya saya harus memarahinya 

dulu baru anak saya mau belajar” 

(WOT/24.09.2021) 

(CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Perkembangan otak 

dan kecerdasan anak 

kurang dapat diatasi 

orangtua karena 

orangtua kesulitan 

dalam 

mengembangkannya

. 

b. Kondis

i fisik 

Organ  bicara anak 

belum lancar   

1. anak saya belum lancar 

bebicara”(WOT/17.09.2021 

 

2.iya anak saya sudah lancar berbicara.” 

(WOT/22.09.2021) 

3.iya sudah lancar tetapi hanya masih suka 

malu-malu kalau mau berbicara dengan 

orang lain”. (WOT/23.09.2021) 

(CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Kondisi fisik anak 

mempengaruhi 

faktor yang 

mempengaruhi 

proses belajar anak 

dikarenakan anak 

kurang lancar dalam 

berbicara 
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4. iya, sudah sangat lancar” 

(WOT/24.09.2021) 

  c. Lingku

ngan 

keluarg

a 

Orang tua selalu 

memberikan kasih 

sayang pada 

anaknya, misalnya 

seperti mengatur 

jam makan anak 

dan mengatur jam 

istirahat anaknya. 

1. saya tidak pernah membacakan buku cerita 

pada anak saya. ”(WOT/12.09.2021 

2. saya dirumah tidak pernah membacakan 

anak saya buku cerita” (WOT/22.09.2021) 

3.”tidak saya tidak membacakan buku cerita  

pada anak saya. (WOT/23.09.2021) 

4.tidak membacakan buku cerita” 

(WOT/24.09.2021) 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah 

Lingkungan 

keluarga 

mempengaruhi 

karena orangtua di 

rumah  mengatur 

jam makan anak dan 

mengatur jam 

istirahat anaknya. 

Namun tidak pernah 

membacakan anak 

buku cerita 

  d. Kondis

i 

ekono

mi 

Orang tua tidak 

selalu mengawasi 

anaknya, namun 

dalam beberapa 

kesempatan orang 

tua juga mengawasi 

anaknya pada saat 

belajar dirumah 

1. saya hanya mampu memfasilitasi anak 

saya seperti buku, pensil, pensil warna 

dan penghapus untuk belajar” 

(WOT/12.09.2021 

2. saya selalu memfasilitasi alat kreatifitas 

untuk anak. (WOT/22.09.2021) 

3. iya selalu memfasilitasi alat kreatifitas 

untuk anak saya. (WOT/23.09.2021) 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah 

Kondisi ekonomi 

anak sangat 

mempengaruhi 

karena orangtua tidk 

selalu mengawasi 

anaknya 

  e. Setting 

Sosial/ 

Lingku

ngan-

Budaya 

Orang tua tidak 

mengajarkan anak 

untuk berbicara 

menggunakan 

bahasa Indonesia. 

1. sudah terbiasa karena kami selalu 

menggunakan bahasa daerah” didalam 

rumah. ”(WOT/17.09.2021 

2.  iya anak saya sudah sangat terbiasa 

menggunakan bahasa daerah karena kami 

sekeluarga sudah dibiasakan 

menggunakan bahasa daerah didalam 

rumah” ” (WOT/22.09.2021) 

3. sudah sangat terbiasa menggunakan 

bahasa daerah” (WOT/23.09.2021) 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah 

Lingkungan sosial 

orangtua  sangat 

mempengaruhi 

karena orangtua di 

rumah  mengajarkan 

anak bahasa daerah 

saja 
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3

. 

Upaya orang tua 

dalam 

mengembangka

n kemampuan 

berbahasa 

Indonesia 

1. Upaya orang 

tua 

a. Upayakan 

anak untuk 

berbicara 

menggunaka

n bahasa 

Indonesia 

Orang tua tidak 

pernah 

membiasakan anak 

mereka 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

didalam rumah 

1. tidak menggunakan bahasa 

Indonesia”. (WOT/17.09.2021) 

2. karena kami sudah terbiasa 

menggunakan bahasa daerah didalam 

rumah”. (WOT/22.09.2021) 

3. tidak  pernah menggunakan bahasa 

Indonesiadi dalam rumah” 

(WOT/22.09.2021) 

5. ”iya, selalu membiasakan 

menggunakan bahasa Indonesia” 

(WOT/24.09.2021) 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah 

Orangtua belum 

berupaya dalam 

membiasakan anak 

mereka 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

didalam rumah 

  b. Bantu 

anak 

dalam 

memah

ami 

cerita 

Orang tua tidak 

pernah membantu 

anak untuk 

memahami cerita 

5. “tidak selalu membantu” 

(WOT/17.09.2021) 

6. :”biasanya anak saya belajar sendiri” 

(WOT/22.09.2021) 

7. ”tidak” (WOT/23.09.2021) 

8. tidak membantu anak”. 

(WOT/24.09.2021) 

CD 1) 

Visi 

dan 

misi 

seko

lah 

Orangtua belum 

berupaya 

memahami atau 

membacakan cerita 

untuk anaknya di 

rumah 

  c. Membe

rikan 

pujian 

 

Orang tua tidak 

pernah memberikan 

pujian pada saat 

anak sudah 

menyelesaikan 

tugas sekolah 

1. iya saya selalu memberikan pujian pada 

anak saya. ”(WOT/17.09.2021) 

2. iya saya selalu memberikan pujian pada 

anak saya” (WOT/22.09.2021) 

3. iya, pernah” (WOT/23.09.2021) 

4. pernah” (WOT/24.09.2021) 

 

(CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Orang cukup 

berupaya dalam 

memberikan pujian 

kepada anaknya 

setelah 

menyelesaikan 

sekolah 
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  2. Upaya 

guru 

a. Memah

ami 

bahasa 

guru selalu 

meminta anak 

untuk 

mengucapkan kata 

dalam bahasa 

Indonesia 

1. ”sudah bisa sebagian kecil saja” 

(WGK/15.09.2021) 
(CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Guru sudah cukup 

berupaya dalam 

mengajarkan anak 

bahasa, namun 

hyanya sedikit saja 

  b. Mengun

gkapka

n 

bahasa 

Guru selalu 

mengajak anak atau 

meminta anak 

untuk selalu 

berbicara 

menggunakan 

bahasa Indonesia 

pada saat disekolah 

1. sebagian kecil saja” (WGK/15.09.2021) (CD.2) 

Rap

ort 

anak 
 

Guru  belum 

berupaya dalam 

mengajak anak 

unyik berbicara 

menggunakan 

bahasa indonesia. 

  c. Keaksar

aan 

 

Guru selalu 

mengenalkan 

kelompok gambar 

pada anak didiknya 

sudah bisa” ”(WGK/15.09.2021) (CD.2) 

Rap

ort 

anak 

Guru sudah 

berupaya dalam 

mengenalkan 

keaksaraan pada 

anak. 
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Lampiran 9 

Penelitian saat melakukan Observasi 

Gambar 1 Keadaan guru dan siswa saat peneliti melakukan Observasi 
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Gambar 2 

Catatan dokumen (CD.1) Visi dan misi sekolah PAUD Harapan Bangsa 
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Gambar 3 

Catatan dokumen (CD.2) Raport anak 
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Gambar 4 

Catatan dokumen 2 (CD.2) Alat dan media pembelajaran dari rumah 
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